LAMPIRAN



Lampiran 2 : Lembar Kuesioner SWOT
Data Responden (Identitas Diri)

Nama Lengkap (Beserta Gelar)

Jabatan (saat ini)

Pangkat/Golongan

Unit Kerja

No. Telp/HP

Alamat :

Jenis Kelamin : Pria/Wanita *

Usia : Tahun

Pendidikan Tertinggi : SMU / Akademi / S1/S2/S3 *

* coret yang tidak perlu

Petunjuk Pengisian:

Tujuan kuesioner: menjaring persepsi penilaian responden (expert) berdasarkan
persepsi atau pendapat terhadap penilaian faktor-faktor yang terkait dengan
pengembangan Industri Kain Tapis Kota Bandar Lampung.

Berilah penilaian atas pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda
silang (X) pada salah satu pilihan angka dalam skala 1 sampai 10 dengan
penilaian 1 sebagai penilaian yang buruk sekali dan 10 adalah penilaian yang baik
sekali, sementara nilai 2 sampai 9 berada diantaranya. Semakin ke kanan nilainya
semakin baik, dan sebaliknya semakin ke kiri maka nilainya semakin buruk. Skala
penilaian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Buruk sekali< >Baik sekali

Berilah penilaian urgensi pengembangan industri atas faktor-faktor
internal/eksternal tersebut, dengan memberi tanda (X) pada salah satu pilihan
berikut ini :

- huruf a = prioritas teramat penting dilakukan pengembangannya.

- huruf'b = prioritas penting dilakukan pengembangannya.
- huruf'c = prioritas kurang penting dilakukan pengembangannya.
- huruf d = prioritas tidak penting dilakukan pengembangannya.

Bapak/Ibu bebas memberikan penilaian, asalkan berkisar antara nilai-nilai :
Angka:1,2,3,4,5,6,7,8,9
Huruf :a,b,c,d



(Lanjutan)

LEMBAR PERTANYAAN
Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Pengembangan
Industri Kain Tapis Di Kota Bandar Lampung

PENILAIAN RESPONDEN
Penilaian atas kondisi/ Urgensi
NO FAKTOR-FAKTOR prestasi faktor-faktor Prioritas (bobot
Buruk | Netral | Baik kepentingan)
I Faktor Internal
1. | Spesialisasi produk bermacam-macam 12345678910 a b c¢c d
jenis.
2 12345678910 a b c¢c d
Seringnya melakukan inovasi terhadap
produk.
3. 12345678910 a b ¢ d
Tingkat pengetahuan dan keahlian tenaga
kerja yang cukup baik.
4. 12345678910 a b c¢c d
Adanya sistem pengajaran keahlian yang
mendorong tenaga kerja dan masyarakat
untuk mendirikan usaha baru dan
menjadikan industri kain tapis terus
bertambah, sehingga berpotensi menjadi
industri yang dinamis dan berdaya saing,
karena tidak terjadi monopoli usaha.
5. 12345678910 a b ¢ d
Adanya visi bersama antar pelaku industri
6. 12345678910 a b c¢c d
Kerjasama dan hubungan yang cukup baik
antara sesama pelau industri.
7. 12345678910 a b ¢ d
Jumlah tenaga kerja yang memadai
8. 12345678910 a b ¢ d
Permodalan (pembiayaan)
9. 12345678910 a b c d
Pengelolaan manajemen yang baik
padaindustri kecil
10. 12345678910 a b ¢ d
Kemudahan dalam memperoleh bahan
baku.
I
1. | Faktor Eksternal 12345678910 a b c¢c d
Adanya dukungan dari lembaga penelitian
dan pengembangan dalam melakukan riset
2. | pasar ataupun inovasi produk.
12345678910 a b ¢ d
Adanya dukungan dari lembaga
pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan
3. | kewirausahaan. 12345678910 a b ¢ d
Adanya program sertifikasi produk kain




10.

11.

12.

13.

tapis yang diselenggarakan oleh
Kementrian UKM.

Kemudahan dalam birokrasi untuk
mendapatkan izin usaha dari pemerintah.

Kondisi keamanan wilayah yang terjamin
untuk mengelola usaha.

Iklim kompetisi atau persaingan yang
kondusif dan memacu peningkatan

kualitas produk.

Adanya asosiasi usaha yang berperan
dalam pengembangan industri.

Animo masyarakat yang cukup tinggi
terhadap kain tapis

Adanya dukungan promosi dan pemasaran
produk

Lain-lain (yang dianggap perlu)
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10

10

10

10

10

10

10

10
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ATAS PARTISIPASINYA DIUCAPKAN TERIMA KASIH




Ragam Tapis:
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Responden: Hj. Laila




Ragam Tapis :










Responden : Raswan




